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PERTUMBUHAN MISELIUM BIBIT F1 JAMUR TIRAM 
 (Pleurotus ostreatus) DAN JAMUR MERANG (Volvariella volvacea) PADA 
MEDIA BIJI KACANG TOLO DAN BIJI TURI DARI BIBIT F0 MEDIA 
UBI UNGU 
ABSTRAK 
Biji kacang tolo dan biji turi memiliki kandungan berupa karbohidrat, protein, lemak dan 
mineral yang tinggi sebagai media tumbuh bibit F1 jamur tiram dan jamur merang. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan bibit miselium F1 jamur tiram dan jamur merang 
pada media biji kacang tolo dan biji turi dari bibit F0 ubi ungu. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri 
atas 2 faktor yang dilakukan dalam 2 kali pengulangan. Faktor 1 jenis media.: biji kacang tolo 
(M1) dan biji turi (M2). Faktor 2 jenis bibit F0 : Bibit F0 jamur tiram (J1) dan bibit F0 jamur 
merang (J2). Parameter yang diukur adalah pertumbuhan misellium bibit F1 jamur tiram dan jamur 
merang pada media biji kacang tolo dan biji turi meliputi Penyebaran, ketebalan, dan panjang 
misellium. Teknik analisis menggunakan data deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh terhadap pertumbuhan panjang miselium bibit F1 jamur tiram terpanjang pada media biji 
kacang tolo yaitu 12,83 cm dan untuk pertumbuhan misellium bibit F1 jamur merang terpanjang 
pada media biji turi yaitu 8,33. Sedangkan hasil pertumbuhan panjang miselium bibit F1 terendah 
pada jamur tiram media biji turi yaitu 1,1 cm, ketebalan tumbuh tipis tidak merata, dan kerapatan 
misellium baru tumbuh. 
 
Kata Kunci: Biji kacang tolo, biji turi, jamur tiram ,jamur merang, pertumbuhan miselium. 
 
ABSTRACT 
“Tolo” beans and “Turi” beans contain of carbohydrate, protein, relatively high fat and 
minerals as a medium to grow the F1 seeds of oyster mushroom and straw mushroom. The 
objective of this research is to determine the growth of F1 misellium seed of oyster mushroom and 
straw mushroom on the media of “Tolo”beans and “Turi”beans from F0 seeds of purple- flesh 
sweet potato. The method used was a research experiment research with Completely Randomized 
Design (CRD) 2 factors which done by repeating it twice. The first factor in the type of media : 
“Tolo” beans (M1) and “Turi” (M2) The second factor is the type of F0 seed: F0 seed of oyster 
mushroom (J1) and F0 straw mushroom seedlings (J2). The parameters that is measured is the 
growth of Misellium F1 seeds of oyster mushroom and straw mushroom in the media of “Tolo” 
beans and “Turi” beans which covered of density, thickness, and rapidity. The technique of 
analysing data was descriptive quantitative. Based on the results, the highest misellium growth of 
F1 seed of oyster mushroom is on the media of “Tolo”beans 12,83 cm, , the highest growth of 
mycelium  of F1 seed straw mushroom is on the media of “Turi” beans 8,33. Meanwhile, the 
lowest result of the misellium of F1 seed of oyster mushroom is on the meanwhile, the lowest 
resulkt of the misellium of F1 seed oyster mushroom is on the media of “Turi” beans 1,1 cm,  
 




Bibit F1 merupakan turunan dari bibit F0. Media F1 yang digunakan 
petani untuk media tumbuh jamur biasanya menggunakan biji-bijian karena 
media biji-bijian merupakan inokulum yang ideal. Penggunaan biji-bijian 
untuk media harus mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
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miselium bibit jamur diantaranya yaitu lignin, karbohidrat (selullosa dan 
glukosa), protein, nitrogen, serat dan vitamin (Cahyana,2004). Menurut 
penelitian Sumiati dan Sopha (2009), pada dasarnya media untuk budidaya 
jamur  harus mengandung karbohidrat sebagai sumber C dan protein sebagai 
sumber N sehingga diperoleh nilai C/N optimal yang dibutuhkan untuk 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan miselium. Menurut penelitian  
Gramss dalam Hariadi dkk (2013), menambahkan bahwa kandungan selulosa 
dan lignin yang tinggi, baik untuk mendukung pertumbuhan miselium jamur. 
Biji-bijian yang umum digunakan untuk media pertumbuhan miseliun 
jamur yang memiliki kandungan karhohidrat dan protein tinggi yaitu biji 
jagung, padi, sorgum, kacang hijau, kacang kedelai, dan milet. Achmad 
(2013), Penggunaan biji-bijian sebagai media bibit jamur karena  bahan baku 
yang digunakan mudah ditemui, murah dan  tingkat keberhasilannya tinggi 
dari pada media kayu serta mengandung nutrisi untuk pertumbuhan miselium. 
Biji alternatif yang akan digunakan untuk media pertumbuhan bibit miselium 
F1 adalah biji kacang tolo dan biji turi. 
Kacang tolo adalah  salah satu kacang-kacangan yang menjadi sumber 
protein nabati dan jumlahnya berlimpah di Indonesia. Pemanfaatan kacang 
tolo belum optimal. Cara mengkonsumsi kacang tolo yang sangat terbatas 
menyebabkan kacang tolo tidak populer seperti kacang kedelai. Menurut 
Fitriana (2015), kacang tolo memiliki kandungan gizi per 100 g yaitu 
karbohidrat 61,6 g dan protein 22,9 g. Penelitian dari Ismayanti dan 
Harijono (2015), menambahkan bahwa kandungan protein kacang tolo adalah 
22.90 g sedangkan kacang kedelai 34.90 g dan kacang hijau 22.20 g dari data 
ini menunjukkan bahwa kacang tolo merupakan kacang berprotein tinggi 
kedua setelah kacang kedelai. Menurut penelitian Ratnaningsih (2009). 
Kandungan protein kacang tolo relatif tinggi sebesar 22,9 g/100 g dan 
mengandung lisin yang tinggi berpotensi sebagai sumber protein nabati selain 
kacang kedelai untuk bahan pengganti pembuatan tempe. Akan tetapi kacang 
tolo untuk pembuatan tempe tidak banyak diminati oleh masyarakat karena 
dari segi rasa dari tempe kacang tolo terasa pahit dan dari bau nya terdapat bau 
yang langu, sehingga tempe dari biji kacang tolo tidak populer seperti tempe 
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dari biji kedelai. Sehingga biji kacang tolo dapat dijadikan alternatif media 
pertumbuhan  bibit miselium jamur. Penggunaan biji kacang tolo sebagai 
pengganti media biji jagung, padi, kacang hijau,kacang kedelai, dan milet 
karena harga biji kacang tolo relatif lebih murah, pemanfaatan biji kacang tolo 
juga belum optimal dan jumlahnya  berlimpah di indonesia. 
 Turi merupakan tanaman asli indonesia yang termasuk familia 
Papilionaceae. Biji turi berasal dari bunga turi yang sudah tua dan bentuk 
bijinya menyerupai kedelai. Biji turi selama ini dibiarkan bergelantungan 
sampai kering dipohon dan belum optimal dalam pemanfaatannya. Biji turi ini 
dapat digunakan dalam pembuatan tahu sebagai alternattif lain bahan baku 
yang biasanya berasal dari biji kedelai. Selain itu biji turi juga dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan tempe serta kecap. Menurut 
penelitian Towaha dan Rusli (2010), komposisi kandungan gizi biji turi per 
100 g  yaitu Protein 36,2 g dan karbohidrat 12,7 g. Akan tetapi biji turi 
sebagai bahan pokok pembuatan tempe, tahu dan kecap ini belum banyak 
diterima oleh masyarakat karena rasa dari tempe, tahu, dan kecap dengan 
bahan baku biji turi memiliki rasa yang kurang enak yaitu rasa yang pahit 
serta bau yang langu sehingga pembuatan tempe, tahu dan kecap dengan 
bahan baku biji turi kurang diminati oleh masyakakat. Biji turi berpotensi 
sebagai alternatif serta memanfaatkan biji turi pengganti biji jagung dan padi 
sebagai media pertumbuhan miselium jamur, karena memiliki kandungan 
karbohidrat dan protein sebagai nutrisi yang dibutuhkan dalam pertumbuhan 
miselium bibit jamur, selain itu harga dari biji turi juga relatif murah 
dibandingkan dengan biji padi dan biji jagung. 
Dari latar belakang tersebut maka perlu adanya penelitian terhadap 
pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang pada media biji 
kacang tolo dan biji turi sehingga dapat diketahui media yang baik untuk 
pembibitan miselium jamur 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari dua faktor, yaitu: 
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Faktor 1 : Jenis Media (M) 
M1 = biji kacang tolo 
M2 = biji turi 
Faktor 2 = Jenis bibit jamur F0 
J1 = Bibit F0 jamur tiram 
J2 = Bibit F0 jamur merang 
Tabel 3.1 Rancangan penelitian: 
            M         
J      
M1 M2 
J1 J1M1 J2M1 
J2 J1M2 J2M2 
Keterangan:  
J1M1 : Jamur tiram pada media biji kacang tolo 
J2M1 : Jamur merang pada Media biji kacang tolo 
J1M2 : Jamur tiram pada media biji turi 
J2M2 : Jamur merang pada media biji turi 
 
Subyek penelitian ini yaitu bibit F0 dari media ubi ungu jamur tiram 
dan merang, biji kacang tolo, biji turi.  Obyek penelitian ini yaitu miselium 
bibit F1 jamur tiram dan jamur merang yang di tumbuhkan pada media biji 
kacang tolo dan biji turi dan Parameter penelitian ini yaitu Pertumbuhan 
misellium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang pada media biji kacang tolo 
dan biji turi meliputi Penyebaran (tumbuh, tidak merata, merata, sangat 
merata), ketebalan (tumbuh, tipis, tebal, sangat tebal) , dan panjang misellium. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian tentang Pertumbuhan Miselium Bibit F1 Jamur Tiram 
(Pleurotus ostreatus) dan Jamur Merang (Volvariella volvacea) pada Media 
Biji Kacang Tolo dan Biji Turi dari Bibit F0 Media Ubi  Ungu diperoleh data 







Tabel 4.1 Rerata pertumbuhan misellium jamur tiram dan jamur merang pada 













14 Hari  7 Hari  14 Hari  
J1M1 7,88 12,83** +++ ++++ R++ R+++ 
J2M1 4,83 6,16 ++ +++ R+ R++ 
J1M2 1,1* 2,6 + + R R 
J2M2 4,66 8,33 ++ +++ R+ R++ 
 
Keterangan: 
J1M1 : Jamur tiram pada media biji kacang tolo 
J2M1 : Jamur merang pada media biji kacang tolo 
J1M2 : Jamur tiram pada media biji turi 
J2M2 : Jamur merang pada media biji turi 
Ketebalan :      Penyebaran  : 
+   : Tumbuh   R : Tumbuh 
++  : Tipis    R+ : Tidak Merata 
+++ : Tebal    R++ : Merata 
++++ : Sangat Tebal   R+++ : Sangat Merata  
*                  : waktu pertumbuhan miselium paling lambat 
**  : waktu pertumbuhan miselium paling cepat 
3.1 Panjang  pertumbuhan miselium 
 Bibit jamur adalah kumpulan hifa atau miselium yang 
ditumbuhkan pada suatu substat (media) yang digunakan sebagai sumber 
perbanyakan. Pembibitan merupakan tahapan budidaya yang memerlukan 
ketelitian tinggi karena harus dilakukan dalam kondisi steril dengan 
menggunakan bahan dan peralatan khusus (Parjimo dan Agus, 2007). 
Kecepatan pertumbuhan miselium diamati sejak munculnya miselium 
sampai miselium memenuhi botol setelah inokulasi. 
 Pertumbuhan misellium merupakan awal dari pertumbuhan jamur 
melalui pembentukan badan buah jamur. Berdasarkan pernyataan 
(Sunarmi dan Cahyo, 2010) awal dari budidaya jamur membutuhkan 
biakan murni yang bebas dari kontaminasi dan memiliki sifat – sifat 
genetik yang baik, yakni dalam hal kuantitas maupun kualitas. Untuk 
menghasilkan mutu jamur yang baik tentu sangat tergantung dari mutu 
bibitnya, bibit jamur tiram yang baik salah satunya ditandai dengan 
pertumbuhan miselium yang merata diseluruh media tumbuh. Bibit F1 
adalah   miselium turunan dari F0 yang telah di kulturkan  melalui 
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inokulasi. Miselium jamur tiram tumbuh optimal pada subtrat (media 
tumbuh) yang mengandung air sekitar 60%. Media tumbuh yang 
mengandung kadar air kurang dari 50% atau lebih 80% akan menghambat 
pertumbuhan miselium (Marlina,dkk, 2011). Purnawanto (2013), 
menyatakan bahwa jamur menghimpun energi dan sumber dayanya 
tersebut untuk menambah panjang hifa yang tentu akan menambah luas 
permukaan keseluruhan.  
Pertumbuhan misellium ditandai dengan munculnya warna putih 
seperti kapas yang tumbuh menyebar pada permukaan media seperti 
menurut Achmad dkk (2006), bahwa misellium jamur harus berwarna 
putih kompak dan tumbuh menyebar pada permukaan media. Hasil 
pertumbuhan misellium diambil dari rerata hari ke 7 dan hari ke 14 dapat 
dilihat pada histogram di bawah ini (Gambar 4.1).  
 
Gambar 4.1 Histogram  pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram 
dan jamur merang pada biji kacang tolo dan biji turi dari 7 hari sampai 14 
hari (cm). 
Gambar 4.1 diatas menunjukkan pertumbuhan panjang misellium 
jamur tiram yang paling baik adalah  J1M1 (jamur tiram pada media biji 
kacang tolo) yaitu 12,83 cm sedangkan pertumbuhan panjang  misellium 
yang paling lambat adalah  J1M2  (Jamur tiram pada media biji turi) yaitu 
1,1 cm. Pertumbuhan panjang  misellium jamur tiram pada media biji 
kacang tolo memiliki pertumbuhan paling baik dibandingkan dengan 
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biji turi memiliki pertumbuhan paling baik dibandingkan dengan 
menggunakan media biji kacang tolo. 
Media tumbuh merupakan salah satu aspek penting yang 
menentukan tingkat keberhasilan budidaya jamur. Media jamur tiram yang 
digunakan harus mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
diantaranya yaitu lignin, karbohidrat (selulosa dan glukosa), protein, 
nitrogen, serat, dan vitamin (Cahyana, 2004).  
Adiyuwono (2000), menambahkan protein berfungsi untuk 
merangsang pertumbuhan miselia. Kandungan nutrisi tersebut dapat 
mempercepat pertumbuhan misellium jamur. Biji kacang tolo memenuhi 
syarat untuk penyedia nutrisi yang dibutuhkan dalam pertumbuhn 
misellium jamur tiram dan merang yaitu berupa karbohidrat 61,6 g dan 
protein 22,9 g  (Fitriana, 2015). Kandungan protein yang tinggi 
menandakan kadar nitrogen juga tinggi. Silvero (1981) dalam Suhati 
(1988) menerangkan bahwa adanya penambahan nitrogen menyebabkan 
pertumbuhan misellium menjadi tebal dan kompak. Biji turi memenuhi 
syarat penyedia nutrisi yang dibutuhkan dalam peretumbuhan misellium 
jamur tiram dan jamur merang yaitu berupa karbohidrat 12,7 g dan protein 
36,2 g (Towaha dan Rusli, 2010). Sehingga misellium dapat tumbuh 
dengan media biji kacang tolo dan media biji turi tersebut.  
Parjimo dan Agus, (2007), media dengan bahan campuran serbuk 
kayu dan biji – bijian dianggap lebih baik karena kandungan unsur – unsur 
yang dibutuhkan jamur lebih lengkap dibandingkan dengan yang berbahan 
serbuk kayu saja. Biji - bijian biasanya sebagai campuran media jamur 
dalam bentuk tepung, misalkan tepung jagung sorgum dan beras. Biji 
kacang tolo dan biji turi dapat dijadikan sebagai media alternatif untuk 
pertumbuhan miselium jamur tiram dan jamur merang karena kandungan 
nutrisi didalamnya memenuhi syarat yang dibutuhkan dalam pertumbuhan 
misellium jamur. 
Kandungan  nutrisi pada media merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhan misellium jamur. Media tumbuh dalam 
pembiakan F1 harus memenuhi persyaratan ideal pertumbuhan miselium 
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jamur. Media tumbuh harus mengandung unsur C (karbon) dalam bentuk 
karbohidrat dalam jumlah yang cukup tinggi. Media harus mengandung 
unsur N dalam bentuk ammonium atau nitrat. Unsur-unsur ini akan diubah 
oleh jamur menjadi protein. Syarat lain media tumbuh jamur adalah 
mengandung unsur Ca yang berfungsi untuk menetralkan oxalat yang 
dikeluarkan oleh miselium. pH antara 5,5-6,5, kelembapan 68%, CO2 
kurang dari 1%, suhu sekitar 23-25 ºC dan memiliki partikel yang agak 
kasar supaya tidak mudah memadat sehingga tidak menghambat ruang 
pertumbuhan miselium (Riyanto, 2010). 
3.2 Penyebaran  Misellium 
  







                             J1M1                            J2M1                         J1M2                     J2M2 
Gambar 4.2 Hasil pertumbuhan  penyebaran miselium bibit F1 jamur 
tiram dan jamur merang pada hari ke 7 J1M1 (jamur tiram media biji kacang 
tolo),  J2M1 (jamur merang media biji kacang tolo), J1M2 (jamur tiram 
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Gambar 4.3 Hasil pertumbuhan kerapatan  miselium bibit F1 jamur 
tiram dan jamur merang pada hari ke 14 J1M1 (jamur tiram media biji 
kacang tolo),  J2M1 (jamur merang media biji kacang tolo), J1M2 (jamur 
tiram media biji turi), J2M2 (jamur merang media biji turi). 
Berdasarkan gambar 4.2 dan  gambar 4.3 diperoleh hasil bahwa 
kerapatan misellium paling baik untuk jamur tiram pada perlakuan  M1J1 
(jamur tiram pada media biji kacang tolo) yaitu rapat sangat tebal yang 
ditandai dengan warna putih seperti kapas yang terdapat pada media dan 
untuk jamur merang kerapatan miselliun yang paling baik pada perlakuan 
M2J2 (Jamur merang pada media biji turi) yaitu  rapat tebal. Sedangkan 
kerapatan yang paling lambat pada jamur tiram pada perlakuan M2J1 
(jamur tiram dengan media biji turi) yaitu rapat tipis. Media dari biji-
bijian merupakan inokulum yang ideal, hal ini dipertegas oleh Rahmat 
(2000), bahwa media yang banyak digunakan sebagai subtrat pada 
pembuatan bibit induk adalah media biji-bijian dan serbuk gergaji kayu. 
Semakin tinggi kandungan karbohidrat dan protein yang terdapat pada biji 
maka semakin banyak nutrisi yang diserap oleh misellium sehingga 
misellium yang dihasilkan semakin rapat. 











                                J1M1                            J2M1                       J1M2                           J2M2 
      Gambar 4.4 Hasil pertumbuhan  ketebalan miselium bibit F1 jamur 
tiram dan jamur merang pada hari ke 7 J1M1 (jamur tiram media biji 
kacang tolo), J2M1 (jamur merang media biji kacang tolo), J1M2 (jamur 















                      J1M1                        J2M1                           J1M2                              J2M2 
Gambar 4.5 Hasil pertumbuhan ketebalan miselium bibit F1 jamur 
tiram dan jamur merang pada hari ke 14  J1M1 (jamur tiram media biji 
kacang tolo),  J2M1 (jamur merang media biji kacang tolo), J1M2 (jamur 
tiram media biji turi), J2M2 (jamur merang media biji turi). 
Berdasarkan gambar 4.4 dan gambar 4.5 diperoleh hasil bahwa 
ketebalan misellium paling baik untuk jamur tiram  pada perlakuan  J1M1 
(jamur tiram pada media biji kacang tolo) yaitu sangat tebal, untuk jamur 
merang ketebalan yang paling baik pada perlakuan  J2M2 (Jamur merang 
pada media biji turi) yaitu tebal. Sedangkan ketebalan  yang paling lambat 
pada jamur tiram J1M2 (jamur tiram dengan media biji turi) yaitu misellium 
baru  tumbuh. Penyerapan nutrisi jamur merang akan dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan dan syarat tumbuh yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhannya. Salah satu hal yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 
jamur merang ialah ketebalan media tanam. Pada ketebalan media tanam 
yang berbeda akan dihasilkan kondisi suhu yang berbeda pada media tanam 
jamur merang. Hal ini dipertegas oleh Adiyuwono (2002) bahwa hal ini 
terjadi dikarenakan semakin tinggi tumpukan media tanam maka suhu 
dalam media tanam tersebut juga akan semakin tinggi.  
Berdasarkan gambar 4.3 dan gambar 4.4 diperoleh hasil bahwa 
misellium yang dihasilkan dari biji kacang tolo dan biji turi berupa bibit 
yang bagus karena memiliki ciri berwarna putih, rapat, merata, dan tidak 
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terkontaminasi jamur lain. Bibit F1 pada jamur tiram dan jamur merang 
yang dihasilkan baik karena tidak terjadi kontaminasi oleh jamur lain 
maupun bakteri. Kontaminasi biasanya menyerang berupa kapang, bakteri 
maupun khamir yang ditandai dengan adanya serat-serat berwarna gelap 
seperti hijau, hitam, biru atau coklat. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa pertumbuhan bibit F1 jamur tiram 
dan jamur merang pada media biji kacang tolo dan media biji turi dari bibit 
F0 ubi ungu menghasilkan pertumbuhan misellium yang berbeda pada 
masing-masing media. Media biji kacang tolo lebih baik dan bagus untuk 
pertumbuhan misellium jamur tiram dibanding dengan media biji turi 
sedangkan media biji turi lebih baik dan bagus untuk pertumbuhan 
misellium jamur merang. Hal ini menunjukkan bahwa biji kacang tolo dan 
biji turi mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh pertumbuhan misellium 
jamur tiram maupun jamur merang sehingga biji kacang tolo dan biji turi 
dapat digunakan sebagai bahan alternatif untuk pembibitan F1 jamur tiram 
dan jamur merang pengganti biji jagung dan biji padi. 
4. PENUTUP 
 Ada  pertumbuhan miselium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang 
yang ditumbuhkan pada mnedia biji kacang tolo dan biji turi yaitu 
pertumbuhan panjang misellium tercepat pada media biji kacang tolo yaitu 
12,83 cm , pertumbuhan panjang misellium bibit F1 jamur merang tertinggi 
pada media biji turi yaitu 8,33,  sedangkan hasil pertumbuhan panjang 
miselium bibit F1 terendah pada jamur tiram dengan  media biji turi yaitu 
1,1 cm. 
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